BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan tentang
Prototype Alat Pendeteksi Pergerakan Penumpang Dikursi Belakang saat

Mobil Terkunci Berbasis Arduino Uno maka dapat disimpulkan :

1. Prototype Alat Pendeteksi Pergerakan Penumpang Dikursi Belakang saat
Mobil Terkunci Berbasis Arduino Uno dapat terealisasi menjadi sebuah
prototype dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
a. Mengkonsep alat yang akan di buat ,lalu konsep perancangan alat di

buat pada software proteus di tambah dengan aplikasi Arduino,

memasukan koding pemograman rancangan kemudian
mensimulasikannya.

b. Pembuatan prototype di box, setelah perancangan pada proteus
berhasil di lajutkan pada perancangan prototype dengan merakit
Arduino,semua sensor, buzzer,switch, LED pada box. Memasukkan
koding program Arduino kemudian mensimulasikannya.

2. Cara kerja Prototype Alat Pendeteksi Pergerakan Penumpang Dikursi
Belakang saat Mobil Terkunci Berbasis Arduino Uno dapat diperoleh
dengan pembacaan temperatur sensor, PIR sensor, dan switch, serta
berfungsinya buzzer (alarm),LED menyala, motor servo aktif (doorlock)
, tampilan data melalui LCD monitor yang berupa tulisan “Not Movement
Detected” dan apabila ada pergerakkan makan tampilan tulisan berubah
menjadi “Movemment Detected”.

Uji coba awal dan akhir Proforype Alat Pendeteksi Pergerakkan

Penumpang Dikursi Belakang saat Mobil Terkunci Berbasis Arduino Uno

a. Uji Coba awal :

1). Percobaan Sensor suhu dihadapkan pada sumber panas (setrika)
berjarak 3,5 cm dari suhu 30 °C sampai dengan 65 °C dan
dibandingkan nilai pembacaannya dengan Thermogun,
pembacaan temperature dapat terjadi dengan lancar, perbedaan

terbesar adalah 1,92°C, tingkat error sebesar 1,41%, koefien
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determinasi R = 0,9976. Berarti sensor suhu yang di alat memiliki
hubungan dengan thermogun.

2). Percobaan sensor gerak dengan cara delay pembacaan
pergerakkan rata rata delay 0,20 detik. Berarti sensor gerak yang
di alat memiliki kepekaan yang cukup bagus di karena cepat
mendeteksi suatu pergerakan.

b. Uji Coba Akhir :
Untuk uji coba akhir pada prototype yang di rakit di box secara
keseluruhan sudah berfungsi dengan baik sesuai rancangan

pemograman

5.2. Saran

5.2.1. Pemanfaatan produk

Saran pemanfaatan Prototype Alat Pendeteksi Pergerakkan
Penumpang Dikursi Belakang saat Mobil Terkunci Berbasis Arduino
Uno adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bisa di terapkan pada kendaraan pribadi guna
mengembangkan teknologi keselamatan kendaraan.

2. Penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk membantu mengurangi
kasus kematian akibat terkunci di dalam kendaraan saat mesin
mati, hal ini dikarenakan prototype alat dapat memberi
peringatan berupa buzzer (alarm), LED menyala, dan
mengaktifkan motor servo (doorfock) ketika ada pergerakkan

dikursi belakang penumpang.
5.2.2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Pemograman untuk prototype ini masih belum sempurna ,untuk
pengembangan berikutnya harus di sempurnakan.

2. Mengganti LCD 16x2 dengan LCD 16x4 agar karakter penulisan
lebih terbaca dengan jelas.

3. Tegangan input dari swtich kurang setabil, sehingga
mengakibatkan motor servo kurang bekerja maksimal, maka di
haruskan mengganti switch yang arus nya lebih kecil agar servo
tetap stabil.
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4. Menambahkan IC regulator pada rangkaian agar arus pada
rangkaian bisa stabil.

5. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan penerapan
pada kendaraan, berupa penempatan sensor, actuator, box

control unit dan kehandalan alat.
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